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RINGKASAN 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan terkait rendahnya kemampuan 

berbahasa dan hasil belajar mahasiswa  pada mata kuliah Bahasa Inggris  pada perguruan tinggi 

swasta di kota Padang. Berdasarkan hasil observasi dilapangan, ditemukan bahwa permasalahan 

ini disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu kurangnya variasi metode dan strategi dalam 

pembelajaran yang mempengaruhi tingkat keaktifan dan minat mahasiswa. Serta terbatasnya 

jumlah jam pelajaran bahasa Inggris yang menyebabkan kurang maksimalnya perhatian dan 

praktek untuk mahasiswa. Penguasaan materi bahasa Inggris untuk mahasiswa di semester 

pertama ini sangatlah penting agar nantinya mereka mampu mengikuti materi bahasa Inggris 

lanjutan yaitu English for Special Purposes (ESP) pada semester kedua.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul pembelajaran bahasa Inggris 

yang efektif dan aplikatif melalui implementasi strategi poster presentation berbantuan vlog 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dan hasil belajar mahasiswa di perguruan tinggi 

swasta di kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Tahapan pengembangan dalam penelitian ini mengunakan 

prosedur pengembangan dari Tim puslitjaknov meliputi; (1) analisis kebutuhan, (2) 

pengembangan produk awal, (3) validasi ahli dan revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil, (5) uji 

coba lapangan skala besar. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi, angket, lembar validasi ahli dan evaluasi (test).  Hasil penelitian pengembangan ini 

berupa modul pembelajaran mata kuliah Bahasa Inggris yang efektif dan aplikatif dan dapat juga 

digunakan untuk mahasiswa non jurusan bahasa Inggris. 

 

Kata Kunci: Modul, Poster Presentation, Vlog 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang sangat penting, menghubungkan 

seseorang dengan dunia diberbagai aspek, baik dunia pendidikan, bisnis, ekonomi, maupun dunia 

kerja. Di bidang pendidikan, peraturan pemerintah  menjadikan bahasa Inggris sebagai mata 

pelajaran untuk dipelajari siswa dari tingkat sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. Di level 

perguruan tinggi seluruh program studi memberikan mata kuliah Bahasa Inggris untuk 1 atau 2 

semester walaupun disiplin ilmu yang diambil tidak berkaitan dengan Bahasa Inggris. Hal 

tersebut menunjukkan pentingnya penguasaan bahasa asing sebagai salah satu pengantar 

kesuksesan bidang akademik seseorang dan untuk menunjang karir di dunia kerja. 

Pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi tidak hanya sekedar pemberian materi, 

topik ataupun konsep-konsep yang strategis, tetapi juga harus memberikan pengalaman belajar 

yang memungkinkan berkembangnya kemandirian mahasiswa untuk belajar. Salah satu faktor 

penunjang kemandirian tersebut adalah ketersediaan sumber belajar yang memadai seperti 

ketersedian buku teks atau bahan ajar yang terintegrasi pada mata kuliah tersebut. Hasil 

observasi pada semester ganjil 2017/2018 diperoleh beberapa fakta, antara lain proses 

pembelajaran mata kuliah Bahasa Inggris di kelas masih tergolong umum yaitu dengan metode 

ceramah (teacher centered), media dipakai berupa buku ajar atau modul, papan tulis dan power 

poin. Dalam proses belajar mengajar, mahasiswa hanya mendengarkan penjelasan materi dari 

dosen, menyalin ulang apa yang telah disampaikan dosen dan mengerjakan latihan soal, sehingga 

tingkat kelulusan bahasa Inggris kurang memuaskan, hanya mencapai 40% mahasiswa setiap 

tahunnya lulus dengan nilai memuaskan pada mata kuliah tersebut.  

Melihat fakta yang terjadi, perlu dilakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan perkuliahan 

pada mata kuliah bahasa Inggris serta mengkaji penyebabnya. Setelah dilakukan observasi, 

rendahnya hasil belajar mahasiswa disebabkan dari beberapa faktor yaitu: (1) jumlah jam untuk 

pelajaran Bahasa Inggris tidak cukup untuk memberikan teori secara menyeluruh, (2) jumlah 

murid di dalam kelas yang tidak memungkinkan untuk melakukan praktek per-individu, (3) 

lemahnya kepercayaan diri mahasiswa dalam berbahasa Inggris dan (4) kurangnya minat dan 

motivasi dalam belajar karena metode pembelajaran yang monoton. 
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Untuk mengatasi berbagai faktor  yang menyebabkan rendahnya hasil belajar, dan 

meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa dalam berbahasa Inggris, diperlukan perubahan 

pola pendekatan pembelajaran menjadi student centre  untuk menjadikan mahasiswa lebih aktif 

dalam kegiatan perkuliahan serta penggunaan bahan ajar yang tepat sasaran pada pembelajaran 

bahasa Inggris untuk mahasiswa yang bukan dari jurusan Bahasa Inggris.  Solusi yang 

ditawarkan berupa pengimplementasian poster presentation berbantuan vlog bagi mahasiswa 

dalam memahami dan mengolah materi pelajaran bahasa Inggris. Alasan pemilihan poster 

presentation berbantuan vlog ini adalah karena manfaatnya yang efektif dan massive.  

Poster Presentation akan dilakukan oleh mahasiswa dikelas untuk memperdalam 

pemahaman materi bahasa Inggris dasar serta mempraktekkannya secara langsung. Sementara 

vlog nantinya dapat dijadikan media diskusi dan review untuk materi yang telah dipelajari selama 

14 kali pertemuan. Selain itu, kedua media terintegrasi ini juga dapat memancing kreativitas dan 

semangat mahasiswa dalam belajar bahasa Inggris sehingga hasil belajar yang diperoleh nantinya 

dapat lebih baik dari sebelumnya. Berdasarkan uraian diatas, maka pada pengusulan penelitian 

yang berjudul ”Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Inggris melalui implementasi 

Poster Presentation Berbantuan Vlog di Perguruan Tinggi Swasta Di Kota Padang” sangat 

perlu dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah validitas, efektifitas, dan  praktikalitas hasil pengembangan modul bahasa Inggris 

melalui implementasi poster presentation berbantuan vlog untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa di perguruan tinggi swasta di kota Padang?. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bahan Ajar Modul 

Pengajaran bahasa Inggris dewasa ini mengalami perkembangan dan inovasi yang sangat 

pesat. Di universitas, dosen tidak lagi hanya focus pada pemenuhan standard silabus maupun 

nilai, namun pada kompetensi perkembangan bahasa yang dicapai oleh mahasiswa. Oleh karena 

itu, sangat penting dilakukan perubahan-perubahan positif baik dalam silabus, modul, metode 

ataupun media pembelajaran. 

Modul adalah bahan belajar terprogram tersusun sedemikian rupa yang disajikan secara 

sistematis, terperinci dan terpadu (Daryanto,2013). Sedangkan menurut Asyhar (2012) modul 

sebagai salah satu bentuk bahan ajar cetakan dirancang untuk belajar  mandiri yang dilengkapi 

dengan petunjuk belajar sendiri. Susilana dan Riyana (2009) juga menyebutkan modul 

merupakan suatu paket program yang disusun dan didesain sedemikian rupa untuk kepentingan 

belajar peserta didik. Pengalaman siswa digunakan sebagai pendekatan dalam pembelajaran 

modul. Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa modul adalah alat atau sarana pembelajaran 

berisi materi tertentu bertujuan untuk peserta didik dapat belajar mandiri, dan cara untuk 

mengevaluasi yang dirancang  secara sistematis, serta menarik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (2008), modul yang akan 

dikembangkan seharusnya memperhatikan lima karaktersistik sebuah modul yaitu self 

instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan userfriendly. Sedangkan Direktorat tenaga 

kependidikan (2008) menguraikan komponen-komponen modul  sebagai berikut: 

a. Bagian pembuka; judul, daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kompetensi umum, tes 

awal 

b. Bagian inti; pendahuluan/tinjauan umum materi, hubungan dengan materi/pelajaran 

yang lain, uraian materi, penugasan, rangkuman 

c. Bagian penutup;glosarium, tes akhir, indeks 

Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran dengan modul lebih mempermudah untuk 

peserta didik karena ada panduan belajar sehingga mereka lebih tertarik dan termotivasi belajar 

mandiri. 
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2.2 Poster Presentation  

Seorang pendidik dapat memotivasi anak didik dalam belajar sehingga berpartisipasi 

terhadap proses belajar mengajar didukung dengan metode dan media pembelajaran yang 

menarik. Poster sebagai salah satu media publikasi atau penyebaran informasi yang berbentuk 

dua dimensi di dalamnya terdiri dari tulisan, gambar ataupun gabungan dari keduanya dengan 

tujuan memberikan informasi pada orang-orang yang melihat atau membacanya. Menurut KBBI 

(2007) poster adalah plakat yang terpasang di tempat umum (berupa pengumuman, atau iklan). 

Sedangkan Susilana dan Riana (2009) mengemukakan bahwa poster sebagai sajian kombinasi 

visual yang jelas, menyolok untuk menarik perhatian orang dengan mudah.  

Dari definisi di atas disimpulkan bahwa poster merupakan media komunikasi visual yang 

dikreasikan berupa sebuah gambar dan foto yang dikombinasikan dengan teks atau tulisan. 

Poster presentation di desain dalam warna yang menarik, huruf yang cukup besar, dan tata letak 

(lay-out) yang atraktif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan poster merupakan gabungan 

penggunaan antara tulisan dan gambar dengan cara yang menyenangkan serta dapat difahami 

oleh mahasiswa untuk membantu mengekspresikan ide-ide mereka.  

Secara umum manfaat poster, yaitu sebagai berikut: (1) memotivasi belajar siswa; (2) 

peringatan, berisi tentang peringatan-peringatan terhadap suatu pelaksanaan aturan hukum, 

sekolah, atau sosial, kesehatan bahkan keagamaan; (3) pengalaman kreatif, melalui poster 

kegiatan menjadi lebih kreatif untuk membuat ide, cerita, karangan dari sebuah poster yang 

dipajang (Sudjana dan Rivai, 2010). Adapun prosedur pengajaran dengan menggunakan poster 

presentation menurut Mark (2006) sebagai berikut: 

1. Membuat lembar kerja dan membagikannya kepada masing-masing mahasiswa 

2. Membagi siswa ke dalam kelompok 2 atau 3 orang  

3. Siswa mempunyai 20 topik yang mungkin sesuai tema dan mereka menuliskannya di papan 

tulis 

4. Masing-masing pemimpin grup menuliskan nama mereka disamping ide mereka dan topik 

yang akan dipelajari 

5. Siswa mengungkapkan pendapatnya berdasarkan topik yang merka ketahui 

6. Mengumpulkan lembar kerja dan membacanya secara bersama 

7. Siswa bekerja berkelompok merancang poster berdasarkan topik 
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8. Siswa menuliskan kata-kata yang simpel dengan menggunakan kata-kata kunci untuk 

berbicara 

9. Siwa berlatih cara berkomunikasi verbal dan non verbal 

10. Di hari presentasi meletakan poster disekeliling ruangan kelas 

11. Siswa mempresentasikan idenya secara bergantian.  

Berdasarkan prosedur di atas, peneliti menyimpulkan prosedur penggunaan poster 

persentation yaitu : 

1. Membuat satu lembar kerja dan membagikannya kepada masing-masing mahasiwa 

2. Membagi mahasiswa kedalam kelompok  yang terdiri dari 4 atau 5 orang 

3. Masing-masing kelompok membuat poster persentation yang menarik berdasarkan topik 

4. Di hari presentasi, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil mereka di depan 

kelas. 

2.3 Media Vlog  

 Media merupakan alat peraga bantu dalam proses pembelajaran yang menarik motivasi 

peserta didik untuk lebih giat dalam proses pembelajaran. Contoh dari media pembelajaran 

tersebut adalah buku, tape recorder, poster, video camera, film, slide (gambar), foto, gambar, 

grafik, televisi, computer dan masih banyak bentuk media yang dapat di gunakan dalam 

pembelajaran.  

Para peneliti seperti Throne dan Black (2011) telah melakukan sejumlah observasi dan 

menyimpulkan bahwa pengajar dan peserta diidknya dapat memperoleh suasana belajar yang 

lebih baik dengan proses belajar secara online. Menggunakan Vlog dalam belajar bahasa adalah 

salah satu yang disarankan karena siswa dapat mengikuti berbagai materi pelajaran dan 

mendiskusikannya. Secara tidak langsung kegiatan ini dapat membangun interaksi dan 

kolaborasi team yang baik antar peserta didik (Bryant, 2006) 

Vlog atau video blog adalah sebuah bentuk blogging yang media utamanya adalah video 

pendek berisi informasi, gagasan, ide atau cerita. Saat ini, vlog telah menjadi popular untuk 

mengumpulkan perhatian masa karena media ini sangat mudah diakses dengan smartphone, ipad 

atau tablet. Perbedaan mendasar antara vlog dan blog terletak pada media video daripada teks 

yang digunakan.  

Para mahasiswa dapat membuat video dengan webcam, smartphone atau video kamera, 

kemudian diupload di media sosial. Vlog yang dibuat dapat di edit, diganti dan diupload kapan 
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saja dan dimana saja asalkan terdapat sambungan internet yang stabil. Vlog dapat membantu 

mahasiswa dalam membagikan ide-ide mereka yang mungkin sulit jika dituliskan dalam bentuk 

cetak. Dengan menggunakan vlog, para mahasiswa yang menyenangi visual lebih mengerti 

materi ajar dengan cepat. Variasi penjelasan, melalui audio visual juga memberikan kesempatan 

bagi dosen untuk mengasah kemampuan mereka dalam memberikan pengalaman terbaik bagi 

mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini juga memberikan kesempatan bagi orangtua 

untuk melihat apa yang dipelajari oleh anak mereka di kampus. Kehadiran vlog sebagai salah 

satu cara ampuh untuk merangkul para mahasiswa yang cenderung tidak menikmati proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan hanya mendengarkan penjelasan tanpa adanya variasi yang 

dapat menggugah keinginan mereka untuk belajar. Pemanfaatan vlog dapat dijadikan suatu 

inovasi yang dilakukan oleh dosen untuk membantu para mahasiswa mereka. 

 

 

Gambar 1. Road Map Penelitian 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah modul ajar pada mata kuliah 

Bahasa Inggris 1 yang memiliki validitas, praktikalitas dan efektifitas. 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

        Manfaat penelitian ini bagi pihak terkait diantaranya adalah: 

1. Bagi dosen, modul ajar ini dapat bermanfaat sebagai media atau alat bantu pembelajaran 

yang digunakan sebagai sumber dalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumber belajar dalam membantu 

mahasiswa untuk memahami mata kuliah bahasa inggris. 

3. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk merancang 

sumber pembelajaran dalam bentuk lain. 

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini sebagai literature mendapatkan informasi tentang 

kajian terkait. 
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BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development). Menurut 

Sugiyono (2011), penelitian pengembangan merupakan metode penelitian digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu serta menguji keefektifitas produk tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul bahasa Inggris melalui implementasi media poster 

presentation berbantuan vlog yang diujicobakan didalam pembelajaran.  

 

4.2 Tempat Penelitian  

Penelitian ini difokuskan dimata kuliah Bahasa Inggris dengan populasinya mahasiswa 

jurusan Sistem Informasi di Fakultas Ilmu Komputer di perguruan tinggi swasta di kota Padang 

yang mengambil mata kuliah Bahasa Inggris pada semester pertama,  perkuliahan tahun ajaran 

2018/2019. Teknik samplingnya adalah cluster random sampling.  

 

4.3 Prosedur Pengembangan 

Modul bahasa Inggris yang dikembangkan menggunakan prosedur pengembangan yang 

diadopsi dari model pengembangan Borg dan Gall (1983), namun dapat dilakukan lebih 

sederhana dalam 5 tahap: (1) melakukan analisis produk yang akan dikembangkan), (2) 

mengembangkan produk awal, (3) validasi ahli dan revisi, (4) ujicoba lapangan skala kecil dan 

revisi produk, (5) ujicoba lapangan skala besar dan produk akhir (Tim Puslitjaknov, 2008).  Alur 

penelitiannya sebagai berikut : 
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Gambar 2 Alur Penelitian 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

1. Lembar validasi produk;  untuk memperoleh data tentang validitas modul yang 

dikembangkan, menguji kebenaran konsep dan penyajian materi, yang diberikan kepada 

validator. Lembar validasi disusun berdasarkan petunjuk oleh Depdiknas terkait 

pengembangan modul sebagai bahan ajar. 

2. Angket; sebagai instrument uji praktikalitas terdiri dari angket respon dosen dan respon 

mahasiswa yang diisi setelah mengikuti proses perkuliahan, dengan tujuan melihat respon 

mereka terhadap modul yang dikembangkan.  

3. Instrument efektifitas ; berupa alat evaluasi berbentuk test yang dilakukan di awal 

perkuliahan (pre-test) dan diakhir perkuliahan  (post-test). 
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4.5 Teknik Analisis Data 

a. Analisis hasil Validasi 

Untuk pengukuran tingkat validitas media pembelajaran digunakan skala likert yaitu untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang (Sugiyono, 2011). Dengan skala likers, 

variabel yang  diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijabarkan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang  berupa pertanyaan 

atau pernyataan. Setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 

dari  positif sampai  negatif. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut 

diberi skor.  

a.. Sangat baik diberi skor = 5  

b. Baik diberi skor = 4  

c. Cukup baik diberi skor = 3  

d. Kurang baik diberi skor = 2  

e. tidak baik diberi skor = 1 

Uji validitas  instrument test menggunakan rumus Pearson Product Moment, sebagai berikut:  

 

Keterangan :  

rhitung = koefisien korelasi  

n  = jumlah responden  

∑x  = jumlah skor item  

∑y  = jumlah skor total (seluruh item)  

 

Kaidah keputusan : Jika r-hitung > r-tabel berarti valid, dan jika r-hitung < r-tabel berarti 

tidak valid (Rianse dan Abdi, 2009) . 

 

b. Analisis Praktikalitas 

Data uji praktikalitas hasil pengembangan modul bahasa Inggris melalui implementasi 

poster presentation berbantuan vlog untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa ini 

dianalisis menggunakan rumus persentasi berikut: 
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Setelah persentase diperoleh dilakukan pengelompokkan sesuai kriteria yang dimodifikasi 

dari Purwanto (2009:82) : 

90 % - 100% = sangat praktis 

80 % - 89 % = praktis 

65 % - 79 % = cukup praktis 

0 % - 64 % = tidak praktis 

 

c. Analisis hasil Efektifitas 

Dalam penelitian  ini ada ujicoba perlakuan dan menganalisa akibat dari perlakuan 

tersebut. Untuk menganalisis hasil efektifitasnya menggunakan data pre-test dan post-test 

one group design,  menggunakan rumus t-test (Arikunto, 2010): 

 

Keterangan :  

Md  : mean dari devisi (d) antara post- test dan pre- test  

Xd   : perbedaan deviasi dengan mean deviasi  

∑Xd
2
  

N   : Banyaknya subyek  

Df   : atau db adalah N-1  

 

 Rumus tersebut digunakan untuk desain penelitian subyek tunggal yaitu yang 

observasinya dilakukan pada saat subyek belum mendapat perlakuan dan setelah subyek 

mendapat perlakuan. Hasil data inilah dianalisis menggunakan rumus t-hitung dan 

menunjukkan apakah perlakuan yang diberikan efektif atau tidak. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada tahap awal adalah berupa tahap analisis kebutuhan (need analysis). 

Analisis data untuk mengetahui kebutuhan buku ajar bahasa inggris dilakukan kepada 181 orang 

mahasiswa sebagai sampel penelitian yang merupakan mahasiswa pada jurusan sistem informasi 

pada fakultas ilmu komputer di UPI YPTK Padang yang telah mengikuti perkuliahan bahasa 

inggris 1. Pertimbangan penilaian sampel analisis kebutuhan ini adalah bahwa mahasiswa 

tersebut telah mengikuti perkuliahan dan dipandang telah mampu memahami kebutuhan akan 

perlunya sebuah buku ajar untuk mata kuliah bahasa inggris. Analisis data  dari angket penelitian 

merujuk konsep Dudley Evans and St. Jhon (1998)  meliputi a) wants,means, subjective needs 

analysis, b)present situation analysis,c) target analysis, d) lack analysis, e)leaning analysi, 

f)lingustic analysis, g) the analysis ofwhat is wanted from the couurse dan h) means analysis. 

Data tersebut diolah dengan formula diadopsi dari Arikunto(2006) maka dapat dideskripsikan 

seperti data pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Need Analysis 

No Questions Answer 
Percentage 

(%) 

A1 
As the first year system information student, how 

important is English proficiency? Very important 76.7% 

A2 

To improve your English proficiency, how often 

do you do activities using English out of your 

English class? 

Seldom 52.7% 

A3 

To learn the English language in the first semester, 

do you prefer to learn general English or English 

for Specific Purposes? 

General English 73.3% 

B1 Was the textbook you used in learning English was 

the first publishing and was not up to date? 

Yes 77.3 

B2 Was the textbook you used in learning English 

easy to be comprehended? 

No 53.3 

B3 Can the textbook you used in learning English be 

used as a self-study? 

No 58.7 

No Questions Answer % 

C7 To review English language as general Important 54.0 

C8 To equalize students’ basic English before learning 
ESP in the second semester.   

Important 58.7 

C9 To learn English at a higher level Very Important 54.0 

C10 To learn Speaking Very Important 60.7 

C11 To learn Grammar Very Important 61.3 

C12 To learn Listening Very Important 55.3 
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C13 To learn Reading Important 50.7 

C14 To learn Writing Very Important 52.7 

D15 Speaking Less 61.3 

D16 Grammar Less 64.7 

D17 Listening Less 51.3 

D18 Reading Good 62.7 

D19 Writing Good 62.7 

E20a Listening Very Important 40.0 

E20b Speaking Very Important 50.7 

E20c Reading Very Important 36.7 

E20d Writing Important 36.0 

E20f Grammar Very Important 52.0 

E21a Pair work Important 31.3 

E21b Whole class activity Very Important 33.3 

E21c Group work Very Important 56.0 

E21d Outside class activity Important 50.7 

E21f Individual work Very Important 38.7 

F22 Language Approach in used in a textbook Mix (Indonesian – 

English) 

56.0 

F23 What topics do you want to learn in English class? 1. Introduction 

2. Part of Speech 

3. Daily Activities 

4. Describing People and 

Place 
5. Past Experience 

6. Achievement 

7. Etc. 

 

No Questions Answer % 

G24 What do you expect to get after learning English 

language in the first semester? 

To improve English as 

general 

88.7 

H25 What methods of learning English do you want? Mix (Student-Teacher center) 76.0 

 

Analisis kebutuhan juga didapatkan dari interview terhadap dosen-dosen yang 

mengampu mata kuliah bahasa inggris 1 di fakultas ilmu komputer, mereka berpendapat bahwa 

modul yang digunakan sebelumnya memiliki beberapa kekurangan antara lain, buku tersebut 

terbitan lama, sulit dipahami mahasiswa karena complicated dan kurang membantu mahasiswa 

untuk dapat belajar mandiri. 

Tahap kedua yaitu tahap develop merupakan tahapan dimana peneliti melakukan 

penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan melalui pendapat pakar dalam penilaian 

formatif atau disaat proses pengembangan berlangsung. Penilaian yang dilakukan pakar selaku 

validator adalah terkait dengan komponen-komponen modul ajar Bahasa Inggris yang sedang 

dikembangkan. Evaluasi formatif yang baik akan menghasilkan penilaian yang konsisten dan 

tanggapan yang positif dari pakar yang memvalidasi dengan skor penilaian Aiken V menunjukan 

skor rata-rata yang lebih tinggi dari 0.677 (Azwar, 2015). Penilaian ini dilakukan oleh 5 orang 
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pakar yang merupakan akademisi bidang pendidikan dengan keilmuan pada media pembelajaran 

dan pembelajaran Bahasa Inggris yang dituangkan dalam angket penilaian validasi modul ajar 

(Lembar Validasi terlampir). 

Berdasarkan hasil penilaian pakar maka dapat dijelaskan rangkuman penilaian hasil 

validasi pakar pada modul ajar Bahasa Inggris dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2. Rangkuman Hasil Validitas terhadap Modul Ajar Bahasa Inggris 

 

No. 

Item 

Skor 

V Aiken 

Ket. Hasil Aspek Penilaian 

Item 1 1.000 Valid Content  

0.889 (Valid) 

 

 

 

 

Item 2 0.933 Valid 

Item 3 0.933 Valid 

Item 4 0.800 Valid 

Item 5 0.933 Valid 

Item 6 0.867 Valid 

Item 7 0.800 Valid 

Item 8 0.933 Valid 

Item 9 0.800 Valid 

Item 10 0.800 Valid Language Understanding  

0.893 (Valid) Item 11 0.933 Valid 

Item 12 0.867 Valid 

Item 13 0.933 Valid 

Item 14 0.933 Valid 

Item 15 0.876 Valid Presentation 

0.900 (Valid) Item 16 0.933 Valid 

Item 17 0.867 Valid 

Item 18 0.867 Valid 

Item 19 0.933 Valid 

Item 20 0.933 Valid 

Item 21 0.933 Valid Writing Mechanics 

0.883 (Valid) Item 22 0.933 Valid 

Item 23 0.867 Valid 

Item 24 0.800 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan hasil validasi pakar pada modul ajar 

Bahasa Inggris memiliki skor rata-rata validasi 0.889 pada komponen Content, skor 

0.893 pada komponen Language Understanding, skor  0.900 pada komponen 

Presentation dan skor 0.833 pada komponen Writing Mechanics, dengan demikian 

seluruh komponen yang dinilai telah memiliki skor rata-rata validasi yang tinggi dari 

skor standar validasi yakni 0.677 dengan demikian modul ajar bahasa Inggris yang 
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dikembangkan telah valid. Untuk lebih jelasnya, rata-rata hasil validasi dapat dilihat 

pada histogram berikut ini: 

 

 

Gambar 3. Rata-rata Hasil Validitas 

Hasil penelitian berikutnya adalah hasil Analisis Praktikalitas. Pengujian praktikalitas 

dilakukan untuk mengetahui kepraktisan penerapan modul poster presentation 

berbantuan vlog yang telah dikembangkan. Data praktikalitas didapat melalui penyebaran 

angket hasil belajar yang berjumlah 15 pernyataan yang diberikan kepada mahasiswa 

kelompok eksprimen. Rangkuman hasil praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut 

ini: 

 

Tabel 3. Hasil Praktikalitas Berdasarkan Rerata 

Rentang Skor Kategori Praktis Frekuensi (f) % (f) 

100% - 90% Sangat Praktis 15 37,5 

89% - 80% Praktis 22 55 

79% - 65% Sedang 3 7,5 

64% - 55% Kurang Praktis 0 0 

54% - 0% Tidak Praktis 0 0 

Total 40 100 

 

Berdasarkan analisis data presentase yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa 

terdapat 15 orang (37,5%) mahasiswa yang menyatakan bahwa modul Sangat Praktis, 22 
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orang (55%) menyatakan Praktis, 3 orang (7,5%) menyatakan kurang praktis dan tidak 

ada mahasiswa yang menyatakan bahwa modul kurang atau tidak praktis. Sedangkan 

berdasarkan hasil rata-rata praktikalitas diperoleh hasil bahwa penilaian dari 40 orang 

mahasiswa yang belajar dengan modul poster presentation berbantuan vlog  memiliki 

penilaian rata-rata sebesar 88% yang bermakna bahwa modul telah memiliki nilai praktis 

dari pendapat pengguna modul.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram 

berikut ini:  

 

 

Gambar 4. Histogram Penilaian Praktikalitas Modul Poster Presentation  

berbantuan Vlog 

 

Hasil penelitian selanjutnya adalah analisis efektivitas. Pengujian efektivitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian perbedaan hasil belajar pretest 

dan postest hasil belajar saat sebelum dan sesudah menerapkan modul bahasa Inggris 

berbantuan poster presentation dan vlog, pengujian perbedaan hasil belajar kelompok 

kontrol yang belajar dengan menggunakan modul yang lama (konvensional) dan 

kelompok ekseprimen yang belajar menggunakan modul. Perbedaan hasil ini dijelaskan 

pada bagian berikut: 

1. Uji Perbedaan Hasil Belajar Pretest Postest 

Sebelum melakukan pengujian ini dilakukan dahulu uji Normalitas data melalui Uji 

Kormogorov-Smirnov (KS), dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretest_ 
Kontrol 

Postest_ 
Kontrol 

Pretest_ 
Eksperimen 

Postest_ 
Eksperimen 

N 40 40 40 40 

Normal Parameters
a
 Mean 47.70 69.22 48.95 72.80 

Std. Deviation 13.211 10.519 19.119 14.807 

Most Extreme Differences Absolute .095 .146 .111 .150 

Positive .095 .146 .111 .127 

Negative -.080 -.080 -.073 -.150 

Kolmogorov-Smirnov Z .601 .921 .704 .951 

Asymp. Sig. (2-tailed) .863 .364 .705 .327 

a. Test distribution is Normal.     

      

Berdasarkan uraian hasil output analisis data normalitas dengan pengujian KS 

di atas dapat dijelaskan bahwa seluruh data yang akan diujikan memiliki distrubusi 

data Normal, karena memiliki nilai Asymp Sig. (2-tailed) yang > 0.050. Pretest 

kelompok kontrol) 0.863, Postest kelompok kontrol 0.364, Pretest kelompok 

eksperimen 0.705 dan postest kelompok eksperimen 0.327. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa seluruh kelompok data berdistribusi data normal dan memenuhi 

syarat normalitas dalam melakukan uji t. 

Uji perbedaan hasil pretest dan postest bermaksud untuk mengetahui perbedaan 

hasil dan peningkatan hasil belajar yang diperoleh kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dengan menggunakan dua modul pembelajaran yang berbeda. Hasil 

analisis pada kelompok Kontrol dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Analisis Pretest dan Postes Kelompok Kontrol  
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. 

 (2-tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest_ 
Kontrol - 
Postest_
Kontrol 

21.525 15.215 2.406 26.391 16.659 8.948 39 .000 

Berdasarkan Tabel 5. 5 yang dikemukakan di atas dapat dijelaskan bahwa hasil 

pengujian perbedaan hasil belajar pretest dan postest kelompok kontrol memiliki skor 

t hitung > t tabel (df=39), dengan nilai 8.948 > 2.021. Karena t hitung > t tabel maka 
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dinyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum (pretest) dan setelah 

(postest) belajar menggunakan modul pembelajaran konfensional. Rata-rata 

peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut ini: 

 

Tabel 6. Perbedaan Hasil Rata-rata Kelompok Kontrol (Pretest -Postest) 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest_Kontrol 47.70 40 13.211 2.089 

Postest_Kontrol 69.22 40 10.519 1.663 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar kelompok kontrol saat 

pretest adalah 47.70 dan saat postest adalah 69.22. Hasil belajar meningkat sebanyak 

21.52 skor.  

Hasil analisis pada kelompok Eksperimen dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut 

ini: 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Pretest dan Postes Kelompok Eksperimen 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig.  

(2-tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Pretest_ 
Eksperimen - 
Postest_ 
Eksperimen 

30.700 13.838 2.188 -35.126 26.274 14.031 39 .000 

Berdasarkan Tabel 7 yang dikemukakan di atas dapat dijelaskan bahwa hasil 

pengujian perbedaan hasil belajar pretest dan postest kelompok eksperimen memiliki 

skor t hitung > t tabel (df =39), dengan nilai 14.031 > 2.021. Karena t hitung > t tabel 

maka dinyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum (pretest) dan 

setelah (postest) hasil belajar menggunakan modul pembelajaran poster presentation 

berbantuan vlog. Rata-rata peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 5.8 

berikut ini: 
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Tabel 8. Perbedaan Hasil Rata-rata Kelompok Eksperimen (Pretest -Postest) 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest_Eksperimen 48.95 40 19.119 3.023 

Postest_Eksperimen 79.65 40 12.831 2.029 

 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar kelompok Eksperimen 

saat pretest adalah 48.95 dan saat postest adalah 79.65. Hasil belajar meningkat 

sebanyak 30.70 skor. Tingkat perbedaan hasil dapat digambarkan pada histogram 

berikut ini: 

 

Gambar 5 : Perbedaan Hasil Rata-rata dan Selisih Pretest Postest 

Berdasarkan histogram perbedaan hasil rata-rata adalah selisih skor pretest 

postest pada kedua kelompok dapat dikemukakan hasil bahwa kelompok kontrol 

memiliki kenaikan hasil belajar sebesar 21,95 skor sedangkan mahasiswa yang 

belajar dengan modul poster presentation berbantuan vlog memiliki kenaikan skor 

hasil belajar sebesar 30,70. Hal ini bermakna bahwa mahasiswa lebih mampu 

meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan modul poster presentation 

berbantuan vlog. 

2. Uji Perbedaan Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok kontrol dan 

ekperimen dilakukan uji beda dengan menggunakan Independent sample t test. 

Sebelum melakukan tes ini dilakukan uji homogenitas data untuk melihat apakah 



20 
 

kelompok sampel eksperimen dan kontrol memiliki kemampuan yang sama seara 

statistik, Hasil uji homogenitas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Pengujian Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

HASIL    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.550 1 78 .091 

 

Hasil pengujian homogenitas data melalui Levene Statistik menyatakan bahwa 

harga Signifikansi hitung 0.091, skor ini > 0.050 yang berarti bahwa kedua kelompok 

data memiliki karakteristik skor yang homogen. Untuk itu dapat dilakukan uji beda 

melalui indipendent sample t test untuk pengujian hipotesis yang diajukan. Hasil 

analisis uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 10. Hasil Uji Beda Hasil Belajar Kelompok Ekpserimen dan Kontrol 

Independent Samples Test 

 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference   

HASIL Equal variances 
assumed 

3.522 .064 3.974 78 .000 10.425 2.623 

Equal variances not 
assumed 

  3.974 75.110 .000 10.425 2.623 

 

Hasil pengujian hipotesis melalui uji independent sample t test di atas 

menunjukkan hasil bahwa t hitung > t tabel (df=78) dengan skor 3.974 > 1.990, dengan 

demikian hipotesis yang berbunyi terdapat perbedaan hasil belajar mahasiswa yang 

belajar menggunakan modul poster presentation berbantuan vlog memiliki hasil 

belajar yang lebih baik dari mahasiswa yang belajar menggunakan modul biasa 

(konvensional) pada taraf signifikansi 95%. Untuk itu dinyatakan bahwa modul ini 

efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa inggris mahasiswa. 

Revisi akhir modul ajar dilakukan setelah adanya perbaikan berdasarkan saran-
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saran dari para validator. Modul ajar tersebut dikembangkan menjadi sebuah buku 

ajar yang diterbitkan pada penerbitan buku untuk diperbanyak serta digunakan dalam 

proses belajar mengajar mata kuliah Bahasa Inggris 1 di lingkungan kampus UPI 

YPTK Padang. 

5.2. Luaran yang dicapai 

 Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, peneliti telah summit jurnal nasional 

terakreditasi yaitu Tell-us Journal Vol 5 Issue 2 September 2019, P-ISSN:2442-7608; E-

ISSN:2502-7468 STKIP PGRI Sumatera Barat-Indonesia yang merupakan luaran wajib. Sebagai 

luaran tambahan hasil penelitian ini juga sudah diseminarkan di prosiding internasional di ICLA-

8 (International Conference Language and Arts-8) yang dilaksanakan di Universitas Negeri 

Padang pada tanggal 17-18 Oktober 2019. Capaian lain juga sudah menerbitkan sebuah buku ajar 

ber-ISBN "Basic English Proficiency For University  Students" ISBN: 978-623-7018-27-8 

penerbit Sukabina Press. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan (need analysis) menunjukan bahwa mahasiswa jurusasn sistem 

informasi fakultas ilmu komputer UPI YTPK Padang membutuhkan  modul ajar bahasa 

Inggris 1 yang self study dan komunikatif. 

2. Hasil belajar kelompok experimen dengan menggunakan modul ajar yang telah 

dikembangkan lebih baik daripada kelompok kontrol yang diajar tanpa mengunakkan 

modul ajar  dengan selisih sebesar 8,75 point. 

3. Telah dilakukan validasi oleh dosen-dosen pengampu mata kuliah bahasa inggris 

sebanyak 5 orang. Berdasarkan validasi yang telah dilakukan adanya saran terhadap 

penyempurnaan modul ajar yang dikembangkan tersebut. 

Modul ajar yang dikembangkan berbantuan poster presentation dan vlog memiliki 

validitas, praktikalitas dan efektivitas yang layak digunakan untuk pembelajaran mata kuliah 

bahasa inggris 1. 
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ANGKET PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 

MELALUI IMPLEMENTASI POSTER PRESENTATION BERBANTUAN VLOG 

BERDASARKAN PENILAIAN MAHASISWA 

 

Nama Mahasiswa : ……………………………… 

No Bp   : ……………………………… 

 

Petunjuk Pengisian 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Instrumen penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat saudara tentang praktikalitas 

modul yang telah digunakan. Pendapat, penilaian, dan saran Saudara akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Untuk itu kami mohon saudara dapat 

memberikan tanda centang ( √ ) pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan pendapatnya. 

Alternatif jawaban adalah sebagai berikut: 

1 = sangat setuju 

2 = setuju 

3 = ragu-ragu 

4 = tidak setuju 

5 = sangat tidak setuju 

 

Atas partisipasi dan kerjasamanya , kami sampaikan terima kasih. 

 

No Pernyataan 
Alternatif Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kepraktisan modul saat digunakan di kelas      

 1. Modul memiliki tampilan disain visual dan layout 

menarik untuk digunakan 

     

 2. Modul menggunakan bahasa yang praktis untuk 

dipahami. 

     

 3. Modul dapat digunakan di dalam aktifitas belajar-

mengajar di kelas. 

     

 4. Modul dapat digunakan saat memahami teori Bahasa 

Inggris 1 

     

 5. Modul praktis dalam memuat teori dan latihan-

latihan. 

     

II Keprakrisan Modul dalam meningkatkan kualitas pembelajaran      

 6. Menggunakan modul ini dapat meningkatkan 

semangat saya dalam belajar. 

     

 7. Penggunaan modul memudahkan saya dalam 

mengerjakan latihan dan tugas 

     

 8. Modul dapat mendukung kesuksesssan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran mata kuliah Bahasa 

Inggris I 

     

 9. Modul menyediakan banyak latihan untuk melatih 

kemampuan Bahasa Inggri saya. 

     

 10. Di dalam modul terdapat panduan yang lengkap      
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tentang teori, teknik pelaksanaan dan penilaian 

Poster Presentation dan Vlog. 

III Kepraktisan penerapan Poster dan Vlog untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

     

 11. Poster Presentation atau Vlog dapat diterapkan 

selama proses pembelajaran Bahasa Inggris 1. 

     

 12. Proses Presentation atau Vlog dapat menjadi latihan 

alternative praktek bahasa Inggris saya 

     

 13. Poster Presentation atau Vlog dapat memancing 

antusiasme dan minat saya dalam mempraktekkan 

bahasa Inggris 

     

 14. Poster Presentation atau Vlog dapat memotivasi saya 

dalam berbahasa Inggris 

     

 15. Poster Presentation atau Vlog dapat meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris saya 

     

 

Setelah menggunakan modul ini, mohon dikemukakan saran dan komentar Saudara terhadap 

Modul Pembelajaran Bahasa Inggris Melalui Implementasi Poster Presentation Berbantuan Vlog 

yang telah dikembangkan ini: 

……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 

 

 

Padang,   November 2019 

 

 

 

(________________________) 
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English language is one of the most important subjects which need a change in the 

teaching and learning process, i.e. positioning students as students not as objects of students, so 

students are more dominant in the learning process. In university, the role of the English lecturer 

as a facilitator must be able to provide services to students in order to develop their potential  and 

be able to excel in English language.  

In department of Information System, faculty of computer science UPI YPTK, English 

learning process faced several problems related to inexistence of English learning module and 

monotonous learning activities in class. The results of need analysis and interview with the 

students in the previous research (Rasmita, Amna, 2019) found that  most of teaching and 

learning processes were monotonous and most of students’ grade were far under satisfying. 

Therefore, the researchers have already designed an English learning module which integrated 

with poster presentation and Vlog. Both of these teaching techniques are combined to be used in 

class in order to put students in many activities that require multiple skills such as presentation, 

dialogue, discussion, creativity in learning and practicing English inside and outside of the 

classroom.  

Posters are practical tools designed by students and used to explain certain topics. 

(Furmanovsky, M. & Sheffner, 1997) The students can sit together in a topic and learn for 

themselves and learn how to explain it for others. A research by (Lambert, 2003) states two 

reasons students use posters as a presentation tool, namely because posters are visual aids that 

can reduce the stress of the presenter and audience and because presentations with posters are 

dynamic and have different learning styles both when students start making posters, and when 

presenting them. A research by  (Boggu & Singh, 2015) have also conducted an action research 

in a business English classroom with poster presentation with small audience consisting 5 to six 

members. It aimed to motivate students and provide them with a real life experience that would 

enable them to see the benefit of interacting with a public audience. Poster presentations have the 

potential to be utilized as an effective tool of assessment combined with a fun element.  

According to (Forester & Meyer, 2015) project videos allow students to display the 

writing, organization, speech and critical thinking skills that they need to develop. Videos that 

have been made are also easily disseminated by uploading them to YouTube, so that they can 

build communication with other communities outside the classroom. They believe that the Video 

project offers excellent English learning opportunities. They argue that if the purpose of the 
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video is to improve students' English proficiency, the language used in the video must be a 

language that matches the level of language skills of the student at that time because if not then 

the Video project will only be a reading assignment where the students only memorize or read 

the script without understanding. In addition (Weinstein, 2006) states that video becomes very 

important to help students document what they have learned about English, and improve their 

ability to use English. 

Besides having best techniques in teaching English, the use of suitable and appropriate 

teaching materials are also determined the success of the learning process. Teaching materials 

are all forms of materials or materials arranged systematically used to help the teacher or 

instructor in carrying out learning activities so as to create an environment or atmosphere that 

allows students to learn (Depdiknas, 2008). Teaching materials or instructional materials 

generally consist of knowledge, skills and attitudes that students must learn in order to achieve 

predetermined competency standards. (Depdiknas, 2008). In detail, the types of learning 

materials consist of (cognitive) knowledge including facts, concepts, principles and procedures; 

skills (psychomotor) and attitude or value (affective). 

Teaching material designed in this research is a modul. A  module is one of the teaching 

materials that is packaged in a whole and systematic way, which contains a set of planned 

learning experiences and is designed to help students master specific learning goals. (Dariyanto, 

2013). According to the Ministry of National Education (Depdiknas, 2008) the module writing 

procedure can be carried out with the following steps: 

1) Module need analysis 

Module needs analysis is an activity of analyzing competencies / objectives to 

determine the number and title of modules needed to achieve a competency. 

Determination of the module title is based on the competencies contained in the 

outline of the specified program. In order to design an appropriate module, need 

analysis research has been done previously. The result of the need analysis of a 

developing module has been presented in the article titled “Need Analysis of 

Developing English Module Through Poster Presentation Assisted By Vlog” 

2) The compilation of draft modules 

The compilation of draft modules is the process of compiling and organizing learning 

material from a competency or sub competency into a systematic whole. 
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3) The trial module draft. 

The trial module draft is an activity to use the module in limited participants, to find 

out the implementation and benefits of the module in learning before the module is 

used in general. 

4) Validation 

Validation is the process of requesting approval or approval of the module's suitability to 

the requirements. To get recognition of the suitability, validation needs to be done by 

involving the expert practitioners in accordance with the related fields in the module. 

Module validation aims to obtain recognition or endorsement of module 

compatibility with needs so that the module is appropriate and suitable for use in 

learning. Module validation includes: the contents of the material or substance of the 

module; use of language; and the use of instructional methods.  

5)  Revision 

Revision or improvement is the process of refining the module after obtaining input from 

testing and validation activities. The revised draft module aims to make a final 

finalization or comprehensive refinement of the module, so that the module is ready 

to be produced according to the input obtained from the previous activity. 

Assessing the validity of a module is a part of evaluating process. Articles discussing 

about validity of a module design in development research. (Mukundan & Nimehchisalem, 2012) 

have published a research as a part of on-going project that aims at developing an instrument to 

evaluate English language teaching textbooks, called the English Language Teaching (ELT) 

Textbook Evaluation Checklist. The reserachers used two ELT experts to evaluate the same 

textbook. (Fuad, Arip, & Saad, 2019) have published an article about validity and reliability of a 

HM-learning module among high school students in Malaysia. The value of the validity is 

measured using Russels’ Validity which consist of modules related to the content, time allocation 

and how it can improve the students’ performaces. This research is also a part of on-going 

project in developing English teaching module which is integrated with poster presentation and 

vlog which used five experts to judge the validity of the module. The module contains 16 

chapters with grammar focus, listening and speaking practice, reading and vocabulary 

comprehension, exercises and games. By having this module as teaching and learning material in 

Information system, the teachers are hoped to improve their students’ motivation and  interests in 
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English class as well as the students’ grades and English capability. 

 

Now that, the module has been designed, the assessment of the validity of the module is 

needed. The researchers will also consider the comments and suggestions of the experts in order 

to produce a valid English learning module.  

 

METHODS 

So far, the researchers have designed an English teaching module which is integrated 

with poster presentation and vlog as teaching techniques offered in the last two chapter of the 

module. Moreover, the validity of the module requires experts assessment before it is used by the 

students. According to (Hendryadi, 2014), Validity in social research is a very important 

procedure because it involves the accuracy of the measuring instruments used. This can be 

interpreted that the instrument which is not right / not appropriate will have implications for the 

validity of the research results themselves.  

The method of this research is using quantitative research. The instruments used are the 

module designed and forms of validation checklist which have been checked by five validators 

about the same module. The validators have English language teaching backgrounds and 

experiences. One has a doctoral degree in curriculum and four others have post-graduate degrees 

in English language teaching. They have validated the module based on content, language 

understanding, presentation and writing mechanics. Validation assessment checklists are formed 

in numbers and column for comments and suggestion. The results of the validation are counted 

by using V-Aiken and described quantitatively. 

Aiken's V formula calculates the coefficient of content-validity based on the results of the 

judgment of an expert panel as many as n people on an item in terms of the extent to which the 

item represented the measured construct (Aiken, 1985). The formula proposed by Aiken is as 

follows  

V = Σ s / [n(c-1)] 

S = r – lo 

Lo = lowest validity score (e.g. 1) 

c  = highest validity score (e.g. 5) 

r  = The score given by the assessors 
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The result of the assessment as well as the comments and suggestion given will be presented 

qualitatively and descriptively. Some layout of the module will also be attached to show the face 

of the module. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

The Development Phase is the stage where the researcher evaluates the product that has 

been developed through experts’ opinion in a formative assessment or while the development 

process is in progress. The experts are lecturers who have doctoral degree in curriculum subject 

and post-graduate degrees in English language teaching. The assessment conducted by the 

experts as validators is related to the components of the English teaching module that are being 

developed titled “Basic English Proficiency” This module has been developed into a text book 

which consists of 16 chapters namely Self-introduction, simple present, simple past, present 

perfect and past perfect, present continuous and past continuous, adjective and comparison, 

noun, clauses, poster presentation and vlog. Each chapter contains grammar, speaking, listening, 

reading and vocabulary practices, exercises and games. The display of the module can be seen as 

these following pictures: 

1. Cover 

 

Figure 1. The cover of Basic English Proficiency book 

 

The cover of the module has been designed as a textbook. 
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2. Table of Content 

 

Figure 2. Table of Content 

 

The table of content displays the title, description and pages of the module. 

3. Chapter 1 

 

Figure 3. Chapter 1 of the book 
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Each chapter of the module contains discussion, conversation, grammar focus, 

exercises, reading, speaking and listening practices. 

 

4. Chapter 15 

 

Figure 4. Chapter 15 – Poster Presentation 

 

Since the module introduces a technique of giving poster presentation, chapter 15 contain 

all information related to the activity and the example of conducting poster presentation. 

5. Chapter 16 

 

Figure 5. Chapter 16 – Video Project 

 

Chapter 16 of the module also offers all information about the video project or vlog 

which are going to be the final assignment of the students by the end of the semester. 

There are rules and links related to the previous project done by the students. 

 



20 
 

 

 

 

 

6. Appendices   

 

Figure 6. Appendices 

 

The appendices are included to enrich the students’ vocabulary and forms in English 

structure.  

 

7. Answer Keys 

 

Figure 7. Answer Key 
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The answer keys are given so the students can use the module as a self-study as well as 

use it in the classroom activity.  

 

The validity of the module above is assessed for the content, language understanding, 

presentation and writing mechanics. The value of the validity assessment will be evaluated by 

using V-Aiken (Aiken, 1985). A good formative evaluation will produce consistent assessments 

and positive responses from experts who validate with the Aiken V assessment score showing an 

average score higher than 0.677 (Azwar, 2012). 

This assessment was carried out by 5 experts who are academics in education with 

knowledge on learning media and English learning as outlined in the validation assessment 

questionnaire for the teaching module (Validation Sheet attached). 

Based on the results of expert assessments, it can be explained that the summary of expert 

validation results in the English teaching module can be seen in the following table: 

 

No. 

Item 

Skor 

V Aiken 
Explanation Results Aspect of Assessment 

Item 1 1.000 Valid Content  

0.889 (Valid) 

 

 

 

 

Item 2 0.933 Valid 

Item 3 0.933 Valid 

Item 4 0.800 Valid 

Item 5 0.933 Valid 

Item 6 0.867 Valid 

Item 7 0.800 Valid 

Item 8 0.933 Valid 

Item 9 0.800 Valid 

Item 10 0.800 Valid Language Understanding  
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Item 11 0.933 Valid 0.893 (Valid) 

Item 12 0.867 Valid 

Item 13 0.933 Valid 

Item 14 0.933 Valid 

Item 15 0.876 Valid Presentation 

0.900 (Valid) Item 16 0.933 Valid 

Item 17 0.867 Valid 

Item 18 0.867 Valid 

Item 19 0.933 Valid 

Item 20 0.933 Valid 

Item 21 0.933 Valid Writing Mechanics 

0.883 (Valid) Item 22 0.933 Valid 

Item 23 0.867 Valid 

Item 24 0.800 Valid 

Table 4.9. Summary of Validity Results for the English Language Teaching Module 

 

Based on the table above, it can be explained that the results of expert validation in the 

English teaching module has an average score of validation of 0.889 in the Content component, a 

score of 0.893 in the Language Understanding component, a score of 0.900 in the Presentation 

component and a score of 0.833 in the Writing Mechanics component, thus all components are is 

considered to have a high average validation score from the validation standard score of 0.677 

thus the English teaching module developed has been valid. 

For more details, the average validation results can be seen in the following histogram: 
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Figure 8. Average Validity Results 

 

Besides having the value of validity, there are some comments of the experts which also 

take into accounts. They commonly suggested to use simpler language, to be more detail in 

explaining theory and give more images in order to attract students’ attention and motivation in 

learning English using this module. All of the suggestion has been considered and so the module 

has also been revised.  

After having the revision process, the module has been sent to Sukabina Press as a 

publisher. This module is particularly designed for teaching English in Information Systems 

department but it can also be used for teaching English for general purpose or for basic level. 

Besides that, most of explanation and information in the module has been written in Indonesian 

language so that the students can learn with or without the teachers’ guidance. Therefore, it is 

expected that the module can help both teacher and students in the process of teaching and 

learning English in the classroom as well as improving the quality of the learning outcomes.  

 

 

CONCLUSION 

 

Assessing validity of a teaching material is very crucial before the product is used by the 

students. The expert must assess the product according to its eligibility and suitability of the 

content with the learning outcomes. After designing English learning module, the researchers 
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have asked five experts from English language and curriculum background to assess the value of 

the module’ validity. It can be concluded that the validity of English learning module shows 

valid result. The content gets 0.889 (Valid), language understanding component earns 0,893 

(valid), presentation gets 0, 833 (valid) and the writing mechanic gets 0, 900 (valid). The module 

can be used after having few revision. 
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